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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Setelah penulis mengurai panjang lebar tentang “ ALIH FUNGSI BANGUNAN
PENINGGALAN BELANDA DI PTPN 1 KOTA LANGSA ”, maka sebagai
akhir dari tulisan ini penulis mencoba menarik beberapa kesimpulan yang
berhubungan dengan permasalahan penulisan ini. Adapun kesimpulan yang dapat
penulis kemukakan adalah sebagai berikut :

1. Cara alih fungsi perkebunan Belanda ke pemerintah Indonesia dilakukan
dengan cara proses pengambil alihan perusahaan-perusahaan perkebunan
milik Belanda oleh Pemerintah RI yang dikenal sebagai proses
nasionalisasi perusahaan perkebunan asing menjadi Perseroan Perkebunan
Negara (PPN). Muncul dan berkembangnya perusahaan Belanda di Langsa
tidak terlepas dari pembangunan sarana untuk kemajuan industrialisasi
mereka.

2. Perubahan yang terjadi pada bangunan Belanda di PTPN | Langsa sangat
banyak, diantaranya perubahan dari fungsi bangunan itu sendiri.
Contohnya seperti bangunan pabrik yang berubah total menjadi gudang

pupuk, bangunan gudang peninggalan Belanda yang kini telah berubah
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menjadi sebuah kantor manager yang berada di PTPN | Kota Langsa, serta
masih banyak lagi perubahan fungsi yang terdapat didalamnya.

Dampak perubahan bangunan terhadap PTPN | di masyarakat sangat
besar, hal ini disebabkan karena kebutuhan akan fungsi dari bangunan itu
sendiri, seiring perkembangan zaman, maka bangunan bekas peninggalan
Belanda tersebut berubah fungsinya untuk kepentingan masyarakat sekitar,
hal ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat.
Saran-Saran

Selalu menjaga hasil peninggalan-peninggalan dari masa lampau, karena
bangunan-bangunan dari masa lampau tersebut memiliki nilai historis yang
tinggi agar anak cucu kita dapat merasakannya di kemudian hari.
Contohnya bangunan peninggalan yang ada di PTPN | Kota Langsa, mari
sama-sama kita rawat dan kita pugar, agar peninggalan sejarah tersebut
tidak usang dimakan waktu.

kekayaan alam yang terdapat dalam bumi Indonesia sebaiknya kita jaga
dan kita lestarikan untuk anak cucu kita kedepan, karena bangsa Indonesia
merupakan bangsa yang mandiri dan dapat hidup dengan berbagai
kemampuan yang kita miliki, jangan sampai kekayaan alam kita direnggut
lagi oleh bangsa asing.

Kritikan dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan
untuk kesempurnaan tulisan ini agar menjadi lebih baik lagi dan sebagai
penambah daftar bacaan bagi pembaca khususnya bagi penulis sendiri,
karena masih banyak terdapat kesalahan dan kekhilafan yang penulis rasa

dalam pembuatan tulisan ini, oleh karena itu penulis mengharapkan
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kepada para pembaca untuk memberikan kritikan yang bersifat

membangun demi kesempurnaan tulisan ini.



